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ABSTRAK

Pada Penelitian ini telah dilakukan analisis redaman kabel serat optik terhadap
sistem komunikasi serat optik di 3 ruas di PT. Telkom Arnet Kota dengan
menggunakan kabel jenis single mode G. 655 dan G. 652 dengan nilai redaman kabel
yang berbeda diantaranya 0,4 dB dan 0,22 dB dan sistem multiplexer yang digunakan
saat ini adalah SDH Fujitsu

Dari hasil data pengukuran faktor -fiaktor redaman tersebut terjadi di perangkat
transmisi yang mengakibatkan penurunan daya disepanjang kabel serat optik, sehingga
komunikasi serat optik tidak berjalan secara optimall dikarenakan terjadi ganguan atau
redaman di perangkat transmisinya, redaman-redaman tersebut antara lain : redaman
loss kabel, redaman sambungan dan redaman konektor .

Berdasarkan analisa perhitungan secara teori untuk mengetahui hasil kinerja
dari SKSO nya akibat dari redaman diperangkat transmisi penulis dapat mengetahui
nilai daya output yang diterima di receiver,Untuk ketiga segmen di STO tersebut
mempunyai standart penmerimaan antara lain: STO Kota-2 — STO Kemayoran yaitu
2,64 dB,STO Kemayoran ~ STO Sunter yaitu 2,6 dB dan STO Kota-2 — STO Sunter

dengan nilai 3,84dB.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang Masalah

Telkom sebagai salah satu penyelenggara telekomunikasi terkemuka di
indonesia bahkan di Asia tenggara, selalu menggunakan teknologi telekomunikasi
yang tercanggih dan terdepan. PT. TELKOM yang bergerak dibidang jasa
telekomunikasi akan selalu mencari alternatif dalam teknologi telekomunikasi agar
menjaga kualitas yang memadai dan terus-menerus menjaga kepuasan pelanggannya.
Mengingat kebutuhan trafik yang terus meningkat dan pemakai jasa pun terus
bertambah, hal tersebut mendorong pemikiran dan perencanaan untuk dapat
menyediakan suatu sistem komunikasi yang lebih tinggi kualitasnya disamping
penggunaan sistem komunikasi yang sudah ada, baikk yang menggunakan media
transmist phisik maupun non phisik (radio).

Untuk menyediakan sarana transmisi yang dapat menyalurkan informasi
dengan kecepatan tinggi, aman, kapasitas yang besar dan handal dibanding dengan
sarana transmisi yang telah ada, maka dipilih teknologi optic. Salah satu perangkat
yang digunakan misalnya transmisi (imultiplexer) sebagai pengirim dan menerima
informasi, sistem multiplexer yang digunakan saat ini adalah SDH. Sistim transmisi
pada Telkom yang sekarang dominan dipakai adalah sistem transmisi SDH Fujitsu.

Meningkatnya kebutuhan akan komunikasi data, terutama sistem komunikasi
fiber optic yang ada akhir- akhir ini berkembang pesat mendorong untuk membuat

dan mengembangkan berbagai metode dan teknologi yang dapat digunakan untuk
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mengakomodasi kebutuhan dalam kapasitas besar dan kecepatan tinggi dari sistem
tersebut.

Seiring dengan peningkatan dan pengembangan menggunakan kabel fiber optic
sebagai media transmisi data, maka juga sering terjadi factor hilangnya informasi yang
diakibatkan oleh rugi-rugi yang terjadi disepanjang kabel fiber optic, salah satu rugi-
rugt tersebut adalah rugi daya yang disebabkan redaman di sepanjang kabel fiber optic,
yang mengakibatkan perubahan daya dari pemancar optik (Transmitter) hingga
mencapai di penerima optik (Reciever).

Permasalahan redaman dan daya optik juga mempunyai hubungan dengan
perencanaan pemasangan instalasi sistem komunikasi kabel kabel optic ketika sistem
tersebut mengalami gangguan di sepanjang kabel serat optik, dalam hal ini masalah
tersebut terjadi pada PT. TELKOM Amet Kota, berdasarkan dan data hasil
pengukuran yang terjadi di PT. Telkom Amet Kota ini, maka dilakukan penelitian
untuk menganalisa kinerja sistem komunikasi fiber optic yang di akibatkan oleh
redaman dan daya yang berkerja di sepanjang kabel fiber optic. Maka penulis
mengajukan judul ANALISIS REDAMAN SERAT OPTIK TERHADAP KINERIJA

SISTEM KOMUNIKASI FIBER OPTIC (STUDI KASUS DI PT. TELKOM ARNET

KOTA)

1.2,  Perumusan Masalah
Dari judul tersebut, serta alasan pemilihan judul maka penulis akan membahas
mengenai permasalahan pada :
| Bagaimana cara melakukan perhitungan dan perbandingan redaman serat dan

jenis kabel fiber optic yang merujuk pada rekomendasi ITU.T tentang



Rk -

sfiesifikasi penggunaan kabel fiber optic sehingga didapatkan suatu analisis
redaman kabe] terhadap kinerja dari SKSO pada 3 ruas di PT. Telkom Arnet
Kota.

2 Bagaimana cara menganalisa rugi daya yang diterima oleh receiver
menggunakan perhitungan secara teoritis agar sesuai dengan nilai daya terima

reciever pada sfesifikasi di perangkat SDH Fujitsu.

1.3.  Tujuan Penulisan

Tujuan penulisan dari tugas akhir ini adalah untuk menganalisis kinerja dari
sistem komunikasi fiber optic dengan menggunakan perhitungan secara teoritis, serta
membandingkan data perhitungan dengan data pengukuran yang didapatkan

dilapangan.

1.4. Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah untuk penulisan tugas akhir ini diperlukan agar tujuan
dari penulisan tugas akhir lebih terarah sesuai dengan harapan.
Batasan-batasan masalah tersebut meliputi :
I. Data yang digunakan adalah data riset perangkat SDH Fujitsu di PT.TELKOM.,
ARNETKOTA.
2. Pada sistem kinerja jaringan transmisi fiber optic data yang diambil meliputi 3
(tiga) ruas di PT.TELKOM Armet Kota diantaranya STO Kemayoran, STO

Sunter dan STO Kota-2.

3. Penelitian ini hanya menganalisa kinerja dari SKSO akibat pengaruh redaman

diantaranya redaman fiber optic, redaman sambungan dan redaman konektor

yang mengakibatkan penurunan daya pada kabel fiber optic.



Bab I1I: SISTEM PENGUKURAN KINERJA SERAT OPTIK
Pada bab ini membahas dan menjelaskan konfigurasi jaringan di

PT.Telkom Armet Kota dengan perangkat SDH fujitsu serta

menjelaskan langkah-langkah sistem kinerja kabel serat optik di 3

STO tersebut.

Bab IV : ANALISIS HASIL PERHITUNGAN KINERJA TRANSMISI
SERATOPTIK
Pada bab ini menguraikan analisa pengukuran dan perhitungan
kinerja sistem kabel serat optik pada 3 STO di Arnet kota.

Bab V : KESIMPULAN
Pada bab ini dikemukakan kesimpulan dan saran untuk kesempurnaan

tugas akhir ini.




